BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini peneliti akan mengemukakan kesimpulan dan saran
berdasarkan atas temuan hasil penelitian dan bab-bab sebelumnya mengenai
masalah yang diteliti yaitu: “Kegiatan penyuluhan Pendidikan Anak Usia Dini
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat memberikan pengaruh terhadap perilaku

mendidik anak usia dini oleh orang tua di dalam keluarga”.

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis pada

BAB IV mengenai “Kegiatan penyuluhan Pendidikan Anak Usia Dini yang

dilakukan oleh tokoh masyarakat memberikan pengaruh terhadap perilaku

mendidik anak usia dini oleh orang tua di dalam keluarga”, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Kegiatan penyuluhan PAUD yang telah dilaksanakan di Desa Bunihayu
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang memiliki pengaruh terhadap
perilaku mendidik anak dalam keluarga, hal ini dapat dibuktikan bahwa
pada keluarga yang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan PAUD dan
yang kurang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan PAUD. Pada orang tua
yang aktif dan kurang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan PAUD
terlihat dari sikap, perilaku, dan cara orang tua dalam pengasuhan anak.
Orang tua yang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan ia mampu mendidik
anak dengan baik. Peneliti menyimpulkan bahwa orang tua tersebut
termasuk dalam kategori orang tua yang memiliki pola asuh demokratis.
Sedangkan, orang tua yang kurang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan
PAUD cenderung kurang memberikan perhatian, tidak cepat tanggap
terhadap keinginan-keinginan anak, dan keegoisan orang tua cukup tinggi
yang dapat menghambat tumbuh kembang anak. Peneliti menyimpulkan
bahwa orang tua tersebut termasuk dalam kategori orang tua yang

memiliki pola asuh rejection (penolakan).
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2. Perilaku mendidik yang diterapkan orang tua setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan pada anak ialah orang tua cenderung memiliki pemahaman
yang lebih tinggi akan kebutuhan anak, kesadaran akan pentingnya
pentingnya kedisiplinan, kebersihan, kesehatan, keseimbangan gizi bagi
anak dan penanaman agama. Hal ini dibuktikan dalam kehidupan sehari-
hari misalnya orang tua membiasakan pola makan teratur bagi anak
teratur, membiasakan mengajak anak membaca do’a sebelum dan sesudah
makan, memperhatikan terhadap gizi seimbang dan kesehatan anak,
membiasakan anak gosok gigi dan mandi.

3. Uji empiris menyatakan bahwa pengaruh yang dihasilkan oleh kegiatan
penyuluhan PAUD terhadap perilaku mendidik anak bersifat positif dan
signifikan. Hal ini memberikan arti bahwa perubahan-perubahan perilaku
mendidik dalam keluarga yang bersifat positif terjadi salah satunya karena

adanya kegiatan penyuluhan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dibuat saran untuk para pihak

yang terkait diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga keilmuan dan Pengembangan Pendidikan Luar
Sekolah
Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi gambaran atau masukan bagi
para praktisi Pendidikan Luar Sekolah agar dalam melaksanakan suatu
program kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dengan professional,
mengikuti fungsi manajemen dan lebih memperhatikan pengaruh dari
kegiatan penyuluhan tersebut. Sehingga kegiatan penyuluhan dapat
dikembangkan dengan baik dan menjadi masukan bagi penyelenggara
kegiatan penyuluhan selanjutnya.

2. Bagi Lembaga Penyelenggara
Kegiatan penyuluhan PAUD merupakan salah satu jalan bagi keluarga
untuk dapat menambah dan meningkatkan pengetahun dalam perilaku

mendidik anak. Oleh sebab itu, agar pengetahuan keluarga dalam
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perilaku mendidik anak bertambah alangkah baiknya dari pihak
penyelenggara harus lebih mengembangkan kegiatan penyuluhan PAUD,
banyak cara yang dapat dilakukan oleh penyelenggara tidak hanya
mendatangkan pemateri dari Tokoh Masyarakat atau Himpaudi setempat
melainkan pemateri dari BKB sehingga kegiatan penyuluhan dapat lebih
baik dan lebih dipercaya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian dengan topik yang
sama dengan penelitian ini, hendaknya melakukan penelitian yang lebih
spesifik dan mendalam mengenai dampak kegiatan penyuluhan yang
tidak hanya dilakukan oleh tokoh masyarakat melainkan oleh pihak lain
misalnya dari himpaudi setempat atau BKB. Tidak hanya itu, tetapi juga
melakukan penelitian mengenai pengaruh kegiatan penyuluhan PAUD
terhadap kesadaran akan pentingnya PAUD.
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